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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Kontek Penelitian 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan tertua di Indonesia yang telah 

memiliki kontribusi yang sangat besar dalam membentuk karakter bangsa 

Indonesia. Eksistensi pesantren dari masa ke masa telah memberikan kontribusi 

konkrit dalam perjalanan sejarag bangsa. Di era kerajaan Jawa, misalnya, pesantren 

menjadi pusat dakwah penyebaran Islam. Selama masa penjajahan colonial Hindia 

Belanda, pesantren menjadi medan heroism pergerakan perlawanan rakyat. Ketika 

Indonesia meraih kemerdekaannya, pesantren terlibat dalam perumusan bentuk dan 

ideology bangsa serta aktif dalam revolusi fisik untuk mempertahankan 

kemerdekaan.1 

Selain kontribusinya yang luar biasa dalam setiap fase sejarah, pesantren juga 

telah membentuk sebuah subkultur unik dan eksotik yang sangat berbeda dengan 

lembaga pendidikan pada umumnya karena ke-Indonesiaannya. Subkultur ini kaya 

akan nilai-nilai keadaban, budaya, dan khazanah intelektual Islam yang 

termanifestasikan dalam warisan literatur klasik (kitab kuning) yang menjadi 

bagian dari tradisi keilmuannya. 

Hingga batas tertentu, pesantren dapat dianggap sebagai lembaga pendidikan 

keagamaan swasta yang unggul, terutama dalam upayanya untuk memimpin dan 

menunjukkan efektivitasnya dalam membentuk sikap mandiri bagi santri. 

Pesantren, sebagai bagian dari subkultur masyarakat, tetap eksis dan kuat bahkan 

 
1Abdul Mukti Fatah, Rekontruksi Pesantren Masa Depan (Jakarta: Lista Fariska Putra, 2005), h. 34 



14 

 

dalam segala kondisi. Keberadaannya tetap kokoh meskipun dengan segala 

keterbatasan yang ada.2 Kekuatan kiai dalam pondok pesantren terletak pada 

kemampuannya untuk menciptakan sikap hidup yang universal, yang diadopsi oleh 

semua santri, sehingga mereka menjadi lebih mandiri dan tidak tergantung pada 

individu atau lembaga tertentu dalam masyarakat. 

Peran kepemimpinan kiai dalam pondok pesantren sangat signifikan, karena kiai 

tidak hanya bertindak sebagai pemimpin, tetapi juga sebagai pemilik pesantren. 

Kiai memiliki tanggung jawab dalam menggerakkan dan mengembangkan 

pesantren. Kesuksesan atau kegagalan pesantren sangat bergantung pada 

kemampuan kiai dalam mengelola pendidikan di dalam pesantren. Pengaruh 

seorang kiai tidak terbatas hanya dalam lingkungan pesantren, tetapi juga meluas 

kepada masyarakat sekitarnya. 

Kepemimpinan karismatik kiai di pondok pesantren timbul karena keyakinan 

santri dan masyarakat bahwa kiai merupakan perpanjangan tangan Tuhan dalam 

menyampaikan ajaran-Nya. Keyakinan ini tercermin dalam sikap taklid yang 

hampir menjadi tradisi dalam kehidupan sehari-hariْsantriْdanْjama’ahْpesantren.ْ

Pada perjalanan lembaga pendidikan terdapat masalah yang berhubungan dengan 

kemandirian peserta didik. Pertama, munculnya krisis kemandirian peserta didik, 

terutama di lembaga pendidikan formal, seringkali menjadi perhatian. Namun, 

penting untuk diakui bahwa pendidikan di sekolah tidak selalu menjamin 

pembentukan kemandirian sesuai dengan semangat tujuan pendidikan nasional. 

Dalam konteks ini, dibandingkan dengan lembaga pendidikan formal, pondok 

 
2Ismail, Dinamika Pesantren dan Madrasah. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 14 
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pesantren dianggap mampu lebih efektif dalam membentuk peserta didik (santri) 

untuk hidup mandiri. Secara empiris, kehidupan mandiri sering kali dapat 

ditemukan di pondok pesantren, terutama yang berbasis tradisional.3 

Kemandirian santri sangat nyata dalam aktivitas sehari-hari, dimulai dari 

kemampuan untuk mandiri dalam hal makan, mencuci, belajar, mengatur waktu, 

mengelola keuangan, hingga kemampuan mandiri dalam mengambil keputusan. 

Hal ini merupakan hasil dari kondisi santri yang secara khusus dilatih untuk tidak 

bergantung pada orang lain. Jenis kemandirian seperti ini jarang dijumpai pada 

peserta didik di lembaga formal (sekolah).4 Sebab penekanan pendidikan dalam 

lembaga formal lebih kepada aspek intelektual dengan berstandar pada kurikulum 

semata, sehingga kemandirian peserta didik layaknya di pesantren kurang 

terimplementasikan dengan baik. 

Kemandirian pada dasarnya adalah hasil dari proses pembelajaran yang 

berlangsung dalam jangka waktu tertentu. Kemampuan untuk mandiri tidak selalu 

terkait dengan usia seseorang. Seorang anak bisa saja sudah menunjukkan sifat 

mandiri karena telah melalui proses pelatihan atau karena faktor kehidupan yang 

memaksanya untuk hidup mandiri.5 Kemandirian seringkali dikaitkan dengan 

kedewasaan, di mana seseorang mampu mengambil tindakan tanpa perlu arahan 

atau pengawasan eksternal. Perkembangan kemandirian merupakan hal yang 

penting sepanjang kehidupan manusia, dipengaruhi oleh perubahan fisik, 

 
3Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), h. 32 
4Uci Sanusi, Pendidikan Kemandirian di Pondok Pesantren,ْJurnalْTa’lim,ْ)Vol.ْ10,ْNo.2,ْTahunْ

2012), h. 125 
5Ngainun Naim, Character Building “Optimalisasi Peran Pendidikan dalam Pengembangan Ilmu 

dan Pembentukan Karakter Bangsa. (Yogyakarta: Arruz Media, 2012), h. 162 



16 

 

emosional, dan kognitif. Perubahan ini mendorong individu untuk memiliki 

pemikiran logis yang mendasari tindakan mereka. Para santri di pondok pesantren 

belajar dan tinggal di lingkungan yang dipandu oleh Kiai. Namun, kemandirian 

dalam konteks ini bukanlah tentang kebebasan total dari bimbingan, tetapi 

kemampuan untuk mengambil inisiatif dan bertindak secara independen dalam 

mencapai tujuan atau pengembangan diri. Santri yang mandiri dapat mewujudkan 

potensi dan keinginan mereka tanpa harus bergantung sepenuhnya pada bantuan 

atau dukungan dari orang lain. Mereka memiliki kemampuan untuk mengelola diri 

dan bertanggung jawab atas tindakan mereka sendiri. 

Dari hasil studi pendahuluan peneliti melakukan observasi di Pondok Pesantren 

Syafa’ahْDarussalamْmemilikiْbanyakْsantriْmukim, berdasarkan PMA Nomor 30 

Tahun 2020 tentang pondok pesantren telah selaras dengan Pondok Pesantren 

Syafa’ahْDarussalamْyangْberadaْdiْJl.ْGn.ْKelimutuْGg.ْXIْNo.11A,ْPemecutanْ

Klod, Kec. Denpasar Barat merupakan pondok pesantren yang berada dikawasan 

mayoritas non-Muslim yang mana para santri diajarkan untuk hidup mandiri tanpa 

bantuan dari orang lain, asrama pondok pesantren sebagai tempat tinggal santri 

sehingga segala sesuatu yang menjadi kebutuhannya harus dikerjakan atau dipenuhi 

sendiri.6 

Pembentukan sikap kemandirian santri yang dilakukan oleh kiai bermula dari 

santri baru yang ditidak boleh dihubungi baik secara via telepon ataupun surat kabar 

selama 40 hari, santri baru juga tidak boleh pulang 60 hari agar santri dapat 

 
6Imam Basyari Studi Pendahuluan.ْDiْPondokْPesantrenْSyafa’ahْDarussalam.ْJum’at, 27 Oktober 

2023 
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beradabtasi dan betah di pondok pesantren, maka peneliti tertarik untuk menggali 

lebih jauh tentang judul Kepemimpinan Kiai dalam Membentuk Sikap Kemandirian 

Santri melalui penelitian ini. 

Berdasarkan latar belakang dan hasil observasi di atas dapat disimpulkan bahwa 

dalam konteks konseptual, pengembangan karakter mandiri pada peserta didik 

memiliki signifikansi yang besar. Selain menjadi fokus pencapaian tujuan 

pendidikan, karakter mandiri juga sangat penting dalam mempersiapkan generasi 

yang mampu menghadapi kompleksitas kehidupan di era modern ini. Tantangan 

yang akan dihadapi oleh generasi masa kini semakin beragam, oleh karena itu, 

peran pendidikan dalam hal ini tidak boleh diabaikan. Kesiapan ideal untuk masa 

depan bangsa haruslah direncanakan dari sekarang. Tanpa hal tersebut, bukanlah 

kemajuan yang akan diperoleh, melainkan kemunduran bagi bangsa. Oleh karena 

itu, penerapan pendidikan karakter mandiri menjadi suatu keharusan bagi setiap 

lembaga pendidikan. Dalam konteks ini, pesantren dianggap sebagai lembaga yang 

sangat ideal untuk membentuk peserta didik yang memiliki karakter mandiri. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian yang di kaji dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana Cara Membentuk Sikap Kemandirian Santri di Pondok Pesantren 

Syafa’ahْDarussalamْDenpasar? 

2. Bagaimana Kepemimpinan Kiai Sholihan Noer di Pondok Pesantren 

Syafa’ahْDarussalamْDenpasar?ْ 
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3. Bagaimana Faktor Penghambat dan Pendukung Kepemimpinan Kiai 

Sholihan Noer dalam Membentuk Sikap Kemandirian Santri? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari fokus penelitian di atas, sebagaimana hasil dari studi 

pendahuluan, maka penilitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis serta 

menginterpretasikan tentang: 

1. Sikapْ Kemandirianْ Santriْ diْ Pondokْ Pesantrenْ Syafa’ahْ Darussalamْ

Denpasar. 

2. Kepemimpinanْ Kiaiْ Sholihanْ Noerْ diْ Pondokْ Pesantrenْ Syafa’ahْ

Darussalam Denpasar. 

3. Faktor Penghambat dan Pendukung Kepemimpinan Kiai Sholihan Noer 

dalam Membentuk Sikap Kemandirian Santri. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun sebagai berikut tiga manfaat dari penelitian yang telah dilakukan: 

1. Secara teoretis 

Penelitian ini diharapkan akan memperluas pemahaman tentang manajemen 

yang dilakukan oleh kiai di pondok pesantren, khususnya dalam konteks 

pembentukan sikap mandiri pada santri. Selain itu, diharapkan penelitian ini akan 

memberikan kontribusi berupa ide dan informasi yang berguna bagi pengelolaan 

pesantren dalam menghadapi dinamika pendidikan di Indonesia. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan pengetahuan dalam 

bidang manajemen pendidikan Islam serta pengembangan praktik manajerial yang 

efektif di lembaga pendidikan tersebut. 
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2. Secara praktis 

a. Bagi pondok pesantren dapat memberikan masukan kepada kiai, pengurus 

pondok pesantren, ustad, dan santri tentang pentingnya pengembangan 

manajemen pondok pesantren serta pembentukan sikap kemandirian santri. 

b. Bagi orang tua dapat diberikan pemahaman tentang pentingnya pendidikan 

pesantren dalam membentuk sikap mandiri pada anak-anak mereka. 

c. Bagi masyarakat dapat memberikan kontribusi besar dalam pembentukan 

sikap mandiri dengan mendukung upaya pencerdasan dan pembinaan 

keterampilan sosial bagi kehidupan masyarakat. 

3. Secara Institusional 

Bagi pondokْpesantrenْSyafa’ahْDarussalamْDenpasar dari hasil penelitian yang 

akan dilaksanakan ini diharapkan dapat memberikan manfaat utamanya bagi 

pondokْ pesantrenْ Syafa’ahْDarussalamْ untukْ selaluْ dapatْmenejemenْ santriْ

dalam pembentuk sikap kemadiriannya. Bagi Universitas Pesantren KH Abdul 

Chalim (UAC) Pacet Mojokerto dari hasil penelitian yang dilaksanakan ini, juga 

diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dalam membentuk sikap 

kemandirian mahasiswa. 

E.  Penelitian Terdahulu dan Orsinalitas Penelitian 

Penelitian terdahulu ini berfungsi sebagai bahan ekplorasi teoritik, 

menghindari duplikasi dan plagirisme serta sebagai bekal peneliti untuk 

memilih batasan wilayah kajian. Penelitian terdahulu dalam penelitian ini terdiri 

dari: 

1. Penelitian Heri Sunarto (2018) 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Heri Sunarto dari Universitas 

Agama Islam Negeri Ponorogo dengan judul "Peran Kepemimpinan Kiai dalam 

Membentuk Karakter Santri (Studi Kasus di Pondok Pesantren KH. Syamsuddin 

Durisawo Ponorogo)", ditemukan bahwa: 1) Gaya kepemimpinan yang 

diterapkan di Pondok Pesantren KH. Syamsuddin Durisawo Ponorogo adalah 

gaya kepemimpinan demokratis, 2) Peranan Kiai Ayyub Ahdiyan Syams dalam 

membentuk karakter santri meliputi peran sebagai pengasuh, penasehat, 

pendidik, dan koordinator. Peran ini dianggap sangat penting dalam proses 

pembentukan karakter santri.7 

2. Penelitian Sutami (2018) 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sutami dari UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dengan judul "Kepemimpinan Kiai dalam Membentuk Karakter 

Santri di Pondok Pesantren Al-Falahiyyah Mlangi Sleman Yogyakarta", 

ditemukan bahwa: 1) Gaya kepemimpinan kiai dalam membentuk karakter 

santri menggunakan gaya paternalistik, di mana kiai sebagai figur sentral 

mampu mendidik dan memberi nasihat kepada para santrinya, 2) 

Kepemimpinan paternalistik ini menghasilkan empat kiat-kiat dalam 

membentuk karakter santri, yakni riyadhoh setiap hari, pembinaan setiap hari, 

pemberian nasehat, dan pemberian teladan, 3) Faktor pendukungnya adalah 

adanya hubungan baik antara orang tua dengan kiai, keikhlasan dan niat kiai, 

kemampuan pengurus dalam pengawasan, dan tersedianya sarana dan 

 
7Heri Sunarto, “Peran Kepemimpinan Kiai dalam Mengembangkan Karakter Santri (Studi Kasus di 

Pondok Pesantren KH. Syamsuddin Durisawo Ponorogo), (2018), (Online), 

(https://etheses.iainponorogo.ac.id, diakses pada, 20 November 2023) 

https://etheses.iainponorogo.ac.id/
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prasarana. Sementara itu, faktor penghambatnya meliputi kurangnya 

kedisiplinan waktu, perbedaan pola pemikiran antara santri salaf dan santri 

sekolah, serta kurangnya pengawasan langsung dari kiai.8 

3. Muhammad Aminul Wahid (2021) 

Berdasarkan penelitian Muhammad Aminul Wahid, UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta berjudul “Peran Kiai dalam Membentuk Kemandirian 

Ekonomi Pesantren.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Walaupun 

pengembangan ekonomi pesantren dilakukan oleh banyak pihak di pesantren, 

tetapi kiai adalah tokoh utamanya sehingga perlu berperan aktif di dalamnya, 

(2) Motivasi spritual yang diberikan kiai dalam berdampak positif terhadap 

kinerja unit usaha pesantren.9 

3. Lydia Asgari (2023) 

Berdasarkan penelitian Lydia Asgari, IAIN Syekh Nurjati Cirebon berjudul 

“Peran Kepemimpinan dalam Membentuk Karakter Santri di Pondok 

Pesantren Nurul Iman Pamanukan Kabupaten Subang.” Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ni: 1) pondok pesantren Nurul Iman memiliki peran yang 

menerapkan nilai karakter kepada santrinya melalui kepatuhan, kemandirian, 

kesederhanaan, disiplin dan kebersamaan atau kekeluargaan, 2) Gaya 

kepemimpinan yang diterapkan memiliki gaya kepemimpinan yang 

demokratis, kiai selalu memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk 

 
8Sutami, “Kepemimpinan Kiai dalam Membentuk Karakter Santri di Pondok Pesantren Al-

Falahiyyah Mlangi Sleman Yogyakarta”, (2018), (Online), (https://onesearch.id diakses pada, 20 

November 2023) 
9Muhammad Aminul Wahid, “Peran Kiai dalam Membentuk Kemandirian Ekonomi Pesantren.”, 

(2021), (Online), (https://respository.uinjkt.ac.id, diakses pada, 20 November 2023) 

https://onesearch.id/
https://respository.uinjkt.ac.id/
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memberikan gagasan, ide-ide dan pendapat bawahannya demi kemajuan, 

pengembangan dan tujuan pondok pesantren Nurul Iman, 3) Strategi kiai dalam 

pembentukan karakter santri melalui pengajaran, pembiasaan, keteladanan, 

motivasi serta melalui peraturan yang tegas dan punishment.10 

4. Muhammad Khairul Basyar (2020) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Khairul Basyar 

dari UIN Sunan Ampel Surabaya dengan judul "Strategi Musyrif dalam 

Membentuk Karakter Kepemimpinan dan Kemandirian Siswa Boarding 

School", ditemukan bahwa: 1) Strategi Musyrif dalam membentuk karakter 

kepemimpinan dan kemandirian terbagi menjadi dua, yaitu internal dan 

eksternal. Strategi internal mencakup enam tahapan, yakni: Perencanaan, yang 

diintegrasikan melalui organisasi divisi kepengurusan asrama. Pengenalan, 

yang diintegrasikan melalui pembelajaran diniyah, Taujihat Wal Irsyadat, 

pendidikan keorganisasian, dan keteladanan. Pelaksanaan, yang diintegrasikan 

melalui kegiatan Organisasi Asrama Santri, multi activities, dan kedisiplinan. 

Pengawasan, yang diimplementasikan oleh seluruh komponen lembaga 

pendidikan. Reward and punishment, yang diintegrasikan sesuai dengan 

prinsip dan ketetapan yang berlaku. Evaluasi, yang diintegrasikan melalui 

rapat Musyrif, Musyrif dengan siswa, dan ujian diniyah. Sedangkan strategi 

eksternal mencakup pengenalan, pengawasan, dan evaluasi yang 

diintegrasikan melalui komunikasi aktif dengan orang tua wali baik secara 

 
10Lidya Asgari, “Peran Kepemimpinan dalam Membentuk Karakter Santri di Pondok Pesantren 

Nurul Iman Pamanukan Kabupaten Subang., (2023), (Online), 

(https://respository,syekhnurjati.ac.id, diakses pada, 20 November 2023) 
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formal maupun nonformal. 2) Problematika Musyrif dalam membentuk 

karakter kepemimpinan dan kemandirian siswa SMA ICMBS mencakup aspek 

internal dan eksternal. 3) Faktor pendukung dan penghambatnya terdiri dari 

aspek internal dan eksternal.11 

5. Mia Kurniawati dan Miftahul Surur (2019) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mia Kurniawati dan Miftahul 

Surur dengan judul "Peran Kepemimpinan Kiai dalam Mendidik dan 

Membentuk Karakter Santri yang Siap Mengabdi kepada Masyarakat," hasil 

penelitian menunjukkan bahwa peran kiai sangat penting atau urgen bagi 

kehidupan masyarakat di pondok pesantren, karena kiai merupakan pemimpin 

pesantren. Dalam mewujudkan tujuan bersama untuk mendidik dan 

membentuk karakter santri yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, tentu 

saja terdapat beberapa hambatan. Namun, hal tersebut masih dianggap sebagai 

bagian dari proses yang wajar dan ditangani bersama oleh kiai dan para 

pengurus pondok pesantren Salafiyah Duwuhan.12 

Tabel 1.1: Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian 

No. 

Nama 

Peneliti, 

Tahun, dan 

Sumber 

Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

Penelitian 

   1 2 3 4 5 6 

1. 

 

 

 

Heri 

Sunarto, 

2018, Tesis, 

Universitas 

Peran 

Kepemimpinan 

Kiai dalam 

Mengembangkan 

Mengkaji tentang 

pondok pesantren  

dalam pembentukkan 

sikap mandiri santri 

Memfokuskan 

pada peran 

kiai dalam 

pengembangan 

Dalam penelitian 

ini memfokuskan 

pada  

perencanaan kiai 

 
11Muhammad Khairul Basyar, “Strategi Musyrif dalam Membentuk Karakter Kepemimpinan dan 

Kemandirian Siswa Boarding School.”, (2020), (Online), (https://digilib.uinsa.ac.id, diakses pada, 

20 November 2023) 
12MiaْKurniawatiْdanْMiftahulْSurur,ْ“PeranْKepemimpinanْKiaiْdalamْMendidikْdanْMembentukْ

Karakter Santri yang Siap Mengabdi kepada Masyarakat”, Jurnal Ilmu Al Qur’an dan Hadits, Vol. 

2 No. 2, Juli (2019) 

https://digilib.uinsa.ac.id/
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Agama 

Islam Negeri 

Ponorogo 

Karakter Santri 

(Studi Kasus di 

Pondok 

Pesantren KH. 

Syamsuddin 

Durisawo 

Ponorogo) 

karakter santri 

di podok 

pesantren 

dalam 

membentuk sikap 

kemandirian 

santri  

 

2. Sutami, 

2018, Tesis, 

UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta  

Kepemimpinan 

Kiai dalam 

Membentuk 

Karakter Santri 

di Pondok 

Pesantren Al-

Falahiyyah 

Mlangi Sleman 

Yogyakarta 

 

Mengkaji tentang 

pondok pesantren  

dalam pengembangan 

karakter mandiri santri 

Memfokuskan 

pada peran 

kiai dalam 

pengembangan 

karakter santri 

dengan di 

podok 

pesantren 

menggunakan 

gaya 

paternalistik 

 

Dalam 

penelitian ini 

memfokuskan 

pada 

pengorganisasi 

an kiai dalam 

membentuk 

sikap 

kemandirian 

santri 

3. Muhammad 

Aminul 

Wahid,  

2021, Tesis, 

UIN Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta  

Peran Kiai dalam 

Membentuk 

Kemandirian 

Ekonomi 

Pesantren 

Mengkaji tentang 

pondok pesantren  

dalam membentuk 

kemandirian pesantren 

Memfokuskan 

pada peran 

kiai dalam 

membentuk 

kemandirian 

ekonomi 

pesantren 

Dalam penelitian 

ini memfokuskan 

pada pelaksanaan 

kiai dalam 

membentuk sikap 

kemandirian 

santri  

4. Lydia 

Asgari, 

2023, Tesis,  

IAIN Syekh 

Nurjati 

Cirebon  

Peran 

Kepemimpinan 

dalam  

Membentuk 

karakter santri di 

Pondok 

Pesantren Nurul 

Iman 

Pamanukan 

Kabupaten 

Subang 

Mengkaji tentang 

pondok pesantren  

peran pemimpin 

dalam membentuk 

karakter santri 

Memfokuskan 

pada peran 

pemimpin 

dalam 

membentuk 

karakter santri 

di pondok 

pesantren 

Dalam 

penelitian ini 

memfokuskan 

pada 

pengawasan 

dan evaluasi 

kiai dalam 

membentuk 

sikap 

kemandirian 

santri 

5. Muhammad 

Khairul 

Basyar, 

2020, Tesis, 

UIN Sunan 

Ampel 

Surabaya  

Strategi Musyrif 

dalam 

Membentuk 

Karakter 

Kepemimpinan 

dan Kemandirian 

Siswa Boarding 

School 

Mengkaji tentang  

pembentukkankarakter 

kemandirian  

Memfokuskan 

pada strategi 

musyrif dalam 

membentuk 

karakter 

kepemimpinan 

dan 

kemandirian 

Dalam 

penelitian ini 

memfokuskan 

pada 

bagaimana 

strategi dalam 

membentuk 

sikap 

kemandirian 
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siswa di 

sekolah 

6. Mia 

Kurniawati 

dan 

Miftahul, 

2019, Jurnal 

Terakreditasi 

Sinta 1  

Peran 

Kepemimpinan 

Kiai dalam 

Mendidik dan 

Membentuk 

Karakter Santri 

yang Siap 

Mengabdi 

kepada 

Masyarakat 

Mengkaji tentang 

pondok pesantren  

dalam mendidik dan 

membentuk karakter 

santri  

Memfokuskan 

pada peran 

kiai dalam 

mendidik dan 

membentuk 

karakter santri 

yang siap 

mengabdi 

kepada 

masyarakat 

Dalam 

penelitian ini 

memfokuskan 

pada 

bagaimana 

sikap 

kemandirian 

santri 

Sumber Data: Olahan Peneliti tahun 2023 

 

Dari tabel di atas, terlihat masih terdapat ruang tentang persoalan yang belum 

terjawab, yakni terkait dengan fokus atau tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kepemimpinan kiai dalam membentuk sikap kemandirian santri di 

PondokْPesantrenْ Syafa’ahْDarussalam.ْ Sementaraْ persamaanْ antaraْ penelitianْ

terdahulu dengan penelitian ini adalah sama-sama mengakaji tentang pondok 

pesantren dalam pembentukkan karakter/sikap mandiri santri. Dengan demikian 

diharapkan penelitian bisa melengkapi penelitian-penelitian terdahulu khususnya 

terkait dengan Kepemimpinan Kiai di pondok pesantren khusunya di pondok 

pesantrenْSyafa’ahْDarussalamْDenpasar. 

F. Definisi Istilah  

1.   Kepemimpinan Kiai 

Kepemimpinan Kiai adalah istilah yang mengacu pada bentuk kepemimpinan 

tradisional dalam masyarakat Muslim di Indonesia. Kiai adalah gelar atau sebutan 

untuk pemimpin spiritual, intelektual, dan agama dalam lingkungan pesantren dan 

masyarakat Muslim. Kepemimpinan Kiai didasarkan pada pengetahuan agama 

Islam yang mendalam, integritas moral yang tinggi, dan peran penting dalam 
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membimbing dan memberikan nasehat kepada santri (murid pesantren) serta 

masyarakat sekitarnya. Kiai seringkali memainkan peran kunci dalam 

pengembangan pendidikan Islam, pemeliharaan budaya lokal, serta penyelesaian 

konflik dan permasalahan sosial dalam masyarakatnya. Kepemimpinan Kiai juga 

mencerminkan nilai-nilai Islam yang berdampingan dengan budaya Indonesia, 

menciptakan identitas unik dalam konteks kepemimpinan agama di negara ini. 

Kepemimpinan Kiai memiliki ciri khas dalam pendekatan nya yang mencakup 

pembangunan hubungan erat dengan para santri, sehingga dianggap sebagai anak-

anak spirituanya. Kiai bukan hanya mengajarkan pengetahuan agama, tetapi juga 

mendidik karakter, moralitas, dan nilai-nilai yang mendalam. Kepemimpinan Kiai 

juga mencakup peran penting dalam mempertahankan dan mengembangkan tradisi 

Islam Indonesia, dengan menjaga keseimbangan antara ajaran agama dan budaya 

lokal. Kiai menciptakan harmoni dalam masyarakat dan melestarikan warisan 

budaya. 

Selain berperan di pesantren, Kiai juga sering menjadi penengah dalam 

masyarakat luas, membantu menyelesaikan konflik, dan memberikan nasehat 

kepada individu atau kelompok yang membutuhkannya. Dengan demikian, 

kepemimpinan Kiai memiliki dampak yang signifikan dalam memandu masyarakat 

Muslim Indonesia dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk agama, sosial, dan 

budaya. 

1. Sikap Kemandirian Santri  

Sikap kemandirian santri merujuk pada perilaku dan sikap yang 

menunjukkan kemampuan dan kesiapan santri (murid pesantren) untuk 
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mandiri dalam berbagai aspek kehidupan mereka, terutama dalam konteks 

pendidikan agama Islam. Kemandirian santri mencakup berbagai hal, seperti 

kemampuan belajar sendiri, berdisiplin diri yang kuat dalam menjalani 

rutinitas keagamaan, seperti shalat, membaca Al-Qur'an, dan melaksanakan 

ibadah lainnya, kemampuan mengatur waktu dengan baik, menjalani 

kehidupan sehari-hari, termasuk merawat diri sendiri, menjaga kebersihan, 

dan kemampuan memecahkan masalah juga menjadi karakteristik utama, 

karena santri mampu menghadapi berbagai tantangan dan masalah dengan 

cara yang mandiri, tanpa terlalu banyak bantuan dari pihak lain. Sikap 

kemandirian santri sangat penting dalam konteks pendidikan pesantren. 

Sikap kemandirian santri bukan hanya sebatas kemampuan fisik atau 

praktis, tetapi juga mencakup aspek mental dan spiritual. Santi juga diajarkan 

untuk mengembangkan kepercayaan diri, keberanian, dan ketekunan dalam 

mengejar tujuan agama dan pendidikan mereka. Selain itu, kemandirian santri 

juga berkontribusi pada perkembangan kepribadian yang belajar untuk 

bertanggung jawab atas tugas-tugas mereka sendiri dan memahami nilai-nilai 

kerja keras dalam mencapai tujuan agama dan pendidikan nya. 


